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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makadapat diambil kesimpulan, 

yaitu : 

1. Ada hubungan positif secara bersama-sama antara pola asuh demokratis dan 

kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada remaja di Pekanbaru. 

2. Ada hubungan  positif antara pola asuh demokratis dengan perilaku prososial 

pada remaja di Pekanbaru.  

3. Ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada 

remaja di Pekanbaru.  

 

B. Saran 

1. Untuk Remaja  

  Diharapkan kepada remaja agar mengasah kecerdasan emosi dalam 

diri karena dengan kecerdasan emosi yang baik dapat membuat remaja 

menempatkan emosi yang tepat sesuai situasi. Sehingga dengan kecerdasan 

tersebut dapat membuat remaja akan lebih mudah membantu, bekerjasama, 
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memahami kesulitan orang lain, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya. 

2. Untuk Orangtua 

  Diharapkan kepada orangtua untuk mengasuh remaja dengan 

menggunakan pola asuh demokratis. Karena dengan pola asuh demokratis, 

anak merasa diperhatikan dan didengar, serta orangtua pada pola asuh ini 

memberikan rasa aman dan hangat kepada remaja, sehingga setiap nasehat-

nasehat baik yang orangtua sampaikan akan lebih mudah diterima oleh anak 

dan dapat menerapkan perilaku prososial. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

  Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan variabel pola 

asuh yang terdiri dari pola asuh demokratis, otoriter  serta permisif, sehingga 

dapat terlihat dari pola asuh mana yang lebih memberi kontribusi terhadap 

meningkatnya perilaku prososial. 

 


